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Pisang kepok memiliki berbagai kultivar dengan genom yang berbeda-beda. 

Hal ini yang menyebabkan terjadinya perbedaan viabilitas polen pada setiap kultivar 

pisang kepok. Penelitian ini bertujuan mengetahui viabilitas polen pisang kepok dari 

berbagai kultivar dalam upaya peningkatan kualitas tanaman pisang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung, pada bulan Desember 2018 - Januari 2019. Penelitian ini 

menggunakan metode eksplorasi untuk memperoleh bahan tanaman, kultivar pisang 

kepok dianggap sebagai perlakuan dan 3 bunga pisang dari tanaman berbeda 

dianggap sebagai ulangan. Viabilitas polen diamati pada 3 kondisi bunga (satu hari 

sebelum mekar, saat mekar dan satu hari setelah mekar). Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan analisys of varians (ANOVA), uji BNT digunakan sebagai



 
 

pembanding antarperlakuan pada taraf α 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa viabilitas polen tertinggi terdapat pada 

pisang kepok kapas (44%) dan yang terendah pada pisang kepok manado (26,8%).  

 

Kata kunci: kultivar, pisang kepok, polen, viabilitas. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman pisang (Musa spp.) adalah tanaman herba tahunan yang menyebar di 

daerah tropik dan subtropik. Tanaman pisang dapat tumbuh di dataran rendah 

beriklim lembab dengan suhu 15-38°C (suhu optimum 27°C), curah hujan 

rata-rata setiap bulan 200-220 mm, penyinaran matahari penuh, dan pH tanah 

4,5-7,5 (Espino et al., 1992).  

 

Pisang budidaya yang kini ada dipercaya berasal dari Musa balbisiana dan 

Musa acuminata (Simmonds dan Shepherd, 1955). Kedua species ini adalah 

pisang diploid yang termasuk kedalam grup genom BB (M. balbisiana) dan 

AA (M. acuminata). Evolusi mengakibatkan fertilitas bunga yang tinggi 

menurun dan kemampuan menghasilkan biji pada pisang diploid berubah 

menjadi steril dan sedikit menghasilkan biji (Megia, 2005). 

 

Pisang kepok termasuk salah satu buah pisang yang enak dimakan. Pisang 

kepok ada beberapa jenis, namun yang lebih dikenal adalah pisang kepok 

putih dan pisang kepok kuning. Warna buahnya sesuai dengan nama jenis
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pisangnya, yakni putih dan kuning. Pisang kepok kuning mempunyai rasa 

lebih enak, sehingga lebih diminati masyarakat (Prabawati et al., 2008). 

Pisang kepok kulitnya sangat tebal berwarna hijau kekuningan. Rasanya 

manis, tetapi aromanya tidak harum. Satu tandan pisang terdiri 7 sisir atau 109 

buah (Saptarini dan Nuswamarhaeni, 1999). 

  

Buah pisang kepok mengandung nilai gizi cukup tinggi sebagai sumber 

karbohidrat, vitamin dan mineral. Keunggulan lain dari buah pisang kepok 

adalah mengandung serat. Serat sangat baik dikonsumsi untuk menurunkan 

berat badan. Serat juga mampu mencegah kanker saluran pencernaan karena 

mampu mengikat zat karsinogen di dalam saluran pencernaan (Departemen 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2009). 

 

Pisang kepok juga sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber 

pangan lokal yang diolah menjadi tepung. Pisang kepok dipilih untuk diolah 

menjadi tepung karena memiliki kandungan pati yang tinggi (Praja, 2010). 

Pati resisten pisang kepok merupakan yang paling tinggi dibandingkan pati 

resisten pisang lain. Pati resisten juga dapat menurunkan kadar glukosa darah 

(Musita, 2009). 

 

Wilayah Indonesia hampir seluruhnya merupakan penghasil pisang, karena 

iklim Indonesia cocok untuk pertumbuhan tanaman pisang. Di tingkat dunia, 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen baik dari luas panen maupun 
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produksi. Selama periode 2009-2013 Indonesia menempati urutan ke-12 

sebagai negara sentra luas panen pisang dunia dengan kontribusi sebesar  

2,07%, dan berada di posisi keenam negara sentra produksi pisang dunia 

dengan kontribusi 5,67% (Kementerian Pertanian, 2013). 

 

Tanaman pisang merupakan tanaman semusim yang akan mati setelah sekali 

berbuah, namun sebelum berbuah tanaman ini selalu melakukan regenerasi 

yaitu melalui tunas-tunas yang muncul pada bonggolnya. Tunas anakan akan 

menggantikan tanaman induk dan siap menghasilkan buah baru (Satuhu dan 

Supriyadi, 2000). 

 

Tanaman pisang terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan buah. Akarnya 

berupa akar serabut yang berpangkal pada umbi batang. Batang dalam  tanah 

dapat bercabang menghasilkan anakan sehingga di permukaan tanah, pisang 

tumbuh merumpun. Batang palsu terdiri atas upih daun yang tersusun secara 

berlapis. Daun terdiri atas pelepah dan helai daun yang panjang dan lebar 

dengan tulang daun utama di bagian tengah helai. Daun pelindung berwarna 

merah tua, berlilin dan mudah rontok dengan panjang 10 sampai 25 cm 

(Satuhu dan Supriyadi, 2000). 

 

Bunga pisang tergolong lengkap yang terdiri atas tangkai bunga, tenda bunga, 

putik, dan benang sari. Struktur bunga seperti ini memungkinkan pisang untuk 

melakukan penyerbukan sendiri, namun kadang-kadang terkendala oleh posisi 



4 
 

putik terhadap kepala sari, masa reseptivitas putik dan polen, dan sterilitas 

polen (Rahayu et al., 2015). 

 

Pada akhir pertumbuhan vegetatif, batang pisang akan menghasilkan 

pertumbuhan memanjang untuk membentuk rangkaian bunga. Rangkaian 

bunga pisang terdiri atas beberapa baris bunga yang masing-masing ditutupi 

dengan seludang (bract) yang ketika belum membuka membentuk jantung 

pisang. Setelah bunga membuka, rangkaian bunga betina terbentuk di bagian 

pangkal, sedangkan rangkaian bunga jantan di bagian ujung. Ovarium bunga 

bersifat inferior yang berarti bahwa bagian-bagian bunga terletak pada bagian 

ujungnya. Bunga betina berkembang masing-masing menjadi satu individu 

buah (finger). Seluruh individu buah yang berkembang dari barisan bunga 

dalam satu seludang disebut sisir (tier), sedangkan seluruh individu buah yang 

berkembang dari satu rangkaian bunga disebut tandan (bunch). Buah pisang 

secara individu tergolong sebagai buah berry (leathery berry) yang terdiri atas 

kulit buah (peel atau skin) dan daging buah yang terbagi menjadi tiga juring. 

(Mudita, 2012).  

 

Buah merupakan bagian yang penting dari tanaman karena organ ini 

merupakan tempat yang sesuai bagi perkembangan, perlindungan, dan 

penyebaran biji. Pada buah normal, pembentukan buah dimulai dengan 

adanya proses persarian (polinasi) kepala putik (stigma) oleh serbuk sari 

(polen) secara sendiri (self pollination) atau oleh bantuan angin (anemogami), 
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serangga (entomogami), dan manusia (antropogami). Setelah itu polen 

berkecambah dan membentuk tabung polen (pollen tube) menuju bakal biji 

(ovule). Kondisi bertemunya polen (sel jantan) dengan bakal biji (sel telur) di 

dalam bakal buah (ovary) dikenal dengan istilah pembuahan (fertilisasi). 

Selanjutnya bakal buah akan membesar dan berkembang menjadi buah 

bersamaan dengan pembentukan biji. Akhirnya dihasilkan buah yang fertil 

(berbiji) (Schwabe dan Mills, 1981). 

 

Pengetahuan mengenai viabilitas polen sangat berguna bagi pemulia tanaman 

dan penanam buah karena viabilitas merupakan indikator kualitas polen. 

Dengan demikian, penentuan polen yang viabel dari beberapa kulitivar pisang 

kepok dengan bunga yang diambil pada 3 waktu yang berbeda akan 

memudahkan untuk melihat kemampuan perkecambahannya. Informasi 

tersebut selanjutnya dapat digunakan sebagai salah satu fakta ilmiah untuk 

mengungkapkan penyebab terjadinya partenokarpi pada tanaman pisang. 

 

Partenokarpi dapat terjadi secara alami (genetik) hanya pada beberapa jenis 

tanaman (terbatas), misalnya pada pisang (triploid), tomat, dan manggis. 

Partenokarpi dapat dibedakan menjadi dua tipe, yakni obligator dan fakultatif. 

Partenokarpi disebut obligator jika terjadi secara alami (genetik) tanpa adanya 

pengaruh dari luar. Hal ini dapat terjadi karena tanaman tersebut secara 

genetik mempunyai gen penyebab partenokarpi, misalnya pada tanaman 

pisang triploid. Tanaman triploid ini memiliki mekanisme penghambatan 
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perkembangan biji atau embrio sejak awal, sehingga buah yang terbentuk 

tanpa biji. Sedangkan partenokarpi fakultatif apabila terjadinya karena ada 

faktor atau pengaruh dari luar, misalnya tanaman tomat dapat terjadi 

pembentukan buah partenokarpi pada suhu panas atau suhu dingin (Dozella et 

al., 2000). 

 

Pengujian viabilitas polen dapat dilakukan melalui pengamatan dengan 

metode pewarnaan larutan Acetocarmine (1%)  (Chandrashekar et al., 2013). 

Pewarnaan larutan Acetocarmine dianggap sebagai metode cepat untuk 

memperkirakan viabilitas polen yang digunakan untuk pewarnaan nukleolus 

pada sel tumbuhan dan hewan (Rattenbury, 1952). 

 

Dari penelitian sebelumnya oleh Nurhasanah (2017), diperoleh 6 kultivar 

pisang kepok yaitu pisang kepok abu, pisang kepok batu, pisang kepok kapas, 

pisang kepok kuning, pisang kepok libanon dan pisang kepok manado dengan 

tipe genom yang berbeda. Pisang kepok abu memiliki genom AAB, pisang 

kepok batu memiliki genom ABB, pisang kepok kapas, kuning dan manado 

memiliki genom BBB dan pisang kepok libanon belum diketahui tipe 

genomnya. 

 

Berdasarkan kajian tentang pisang kepok diatas, penelitian ini dilakukan guna 

mengetahui polen yang viabel dari berbagai kultivar pisang kepok yang ada di 
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pekarangan warga sekitar kota Bandar Lampung dan Tegineneng, sehingga 

kesulitan dalam pemuliaan diharapkan dapat diatasi. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui viabilitas polen dari 4 kultivar pisang 

kepok dalam upaya peningkatan kualitas tanaman pisang bagi pemulia 

tanaman. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh pengetahuan tentang viabilitas polen guna informasi dalam 

pemuliaan tanaman. 

2. Mengetahui cara membedakan 6 kultivar pisang kepok dengan 

mengidentifikasi struktur morfologinya saat di lapangan untuk informasi 

taksonomi. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Pisang kepok termasuk dalam pisang plantain atau pisang olahan. Meskipun 

pisang kepok merupakan jenis pisang olahan, pisang kepok juga dapat 

dikonsumsi secara langsung ketika pisang sudah matang. Buah pisang kepok 
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baik untuk kesehatan karena kandungan yang dimilikinya, seperti serat, 

karbohidrat, vitamin, mineral dan antioksidan. Pemuliaan pisang sampai saat 

ini masih terus dikembangkan mengingat buah pisang sangat digemari oleh 

masyarakat dunia pada segala tingkatan usia.  

 

Pisang kepok memiliki berbagai kultivar dengan genom yang berbeda-beda. 

Perbedaan genom inilah yang menyebabkan terjadinya variasi viabilitas polen 

pada setiap kultivar pisang kepok. Selain itu, dari penelitian sebelumnya oleh 

Nurhasanah (2017), diperoleh 6 kultivar pisang kepok yaitu pisang kepok abu, 

pisang kepok batu, pisang kepok kapas, pisang kepok kuning, pisang kepok 

libanon dan pisang kepok manado dengan tipe genom yang berbeda. Pisang 

kepok abu memiliki genom AAB, pisang kepok batu memiliki genom ABB, 

pisang kepok kapas, kuning dan manado memiliki genom BBB dan pisang 

kepok libanon belum diketahui tipe genomnya. 

 

Salah satu kendala dalam pemuliaan tanaman pisang adalah jumlah polen 

yang dihasilkan sedikit dan tingkat viabilitas polen rendah sehingga proses 

fertilisasi menjadi terhambat. Oleh karena itu, uji viabilitas polen dilakukan 

sehingga didapatkan informasi awal mengenai karakter polen pisang yang 

dapat digunakan dalam pemuliaan tanaman. 

 

Pengecambahan polen secara in vitro merupakan metode yang paling akurat 

untuk menguji viabilitas polen. Namun metode ini memerlukan waktu yang 
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lama karena proses pengecambahannya diawali pencarian media yang tepat, 

sebelum dilakukan pengujian terhadap polen yang akan dikecambahkan. 

Seiring dengan berkembangnya zaman muncullah beberapa media yang dapat 

dijadikan alternatif dalam pengujian viabilitas polen. Salah satunya pewarnaan 

larutan Acetocarmine (1%) yang akan digunakan pada penelitian ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sejarah dan Penyebaran Pisang 

Pisang termasuk tanaman buah herba yang berasal dari kawasan Asia 

Tenggara (termasuk Indonesia). Tanaman ini kemudian menyebar ke Afrika 

(Madagaskar), Amerika Selatan dan Tengah. Penyebaran tanaman ini hampir 

merata keseluruh dunia, yaitu meliputi daerah sub tropis dan  tropis, dimulai 

dari Asia Tenggara ke Timur melalui Lautan Teduh hingga Hawai. Tanaman 

pisang juga meyebar ke Barat melalui Samudra Atlantik, Kepulauan kanari, 

sampai Benua Amerika (Tjitrosoepomo, 2000). 

 

Pisang yang kini ada diduga merupakan hasil persilangan alami dari pisang 

liar yang telah mengalami domestikasi. Beberapa literatur menyatakan pusat 

keanekaragaman tanaman pisang berada di kawasan Asia Tenggara (Satuhu 

dan Supriyadi, 1990). 

 

Pendataan plasma nutfah pisang di Indonesia dimulai pada abad XVIII. Dalam 

buku yang berjudul Herbarium Amboninese karangan Rumphius 
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yang diterbitkan tahun 1750, sudah dikenal beberapa jenis pisang budidaya 

dan pisang hutan yang terdapat di kepulauan Maluku (Rukmana, 1999). 

Pengembangan budidaya tanaman pisang awalnya terpusat di daerah 

Banyuwangi, Palembang, dan beberapa daerah di Jawa Barat. 

 

B. Karakteristik dan Taksonomi Pisang Kepok 

Pisang kepok kulitnya sangat tebal berwarna hijau kekuningan. Jika sudah 

matang daging berwarna kuning kemerahan dan teksturnya agak keras. Serta 

memiliki daging buah yang manis. Pisang kepok dapat tumbuh dengan baik 

pada kisaran suhu optimum untuk pertumbuhan adalah sekitar 27°C dan suhu 

maksimumnya 38°C. Bentuk buah pisang kepok sedikit pipih dan bersegi. 

Ukuran buahnya kecil, panjangnya 10-12 cm dan beratnya 80-120 gram 

(Prabawati et al., 2008). 

 

Tanaman pisang (Musa spp.) telah diproklamirkan sejak sebelum masehi 

(SM). Kata Musa diambil dari nama seorang dokter yakni Antonius Musa 

pada zaman Kaisar Romawi Octavianus Augustus (63 SM – 14 M), beliau 

menganjurkan pada kaisarnya untuk makan pisang setiap harinya agar tetap 

kuat, sehat, dan segar (Mudjajanto dan Lilik, 2008). 

 

Secara taksonomi, tumbuhan pisang kepok termasuk ke dalam famili 

Musaceae yang berasal dari India Selatan. Menurut Satuhu dan Supriyadi 



12 
 

(2008) kedudukan tanaman pisang kepok dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Bangsa  : Zingiberales 

Suku  : Musaceae 

Marga  : Musa 

Jenis  : Musa paradisiaca L. 

 

C. Morfologi Varietas dan Kultivar Pisang 

Tanaman pisang termasuk dalam golongan terna monokotil berbentuk 

pohon yang tersusun atas akar, batang semu dan daun. Akar tanaman pisang 

berasal dari batang liar yang berumur pendek dan digantikan oleh akar 

adventif yang terbentuk dari bagian dasar dan samping jaringan batang atau 

disebut kormus (Purseglove, 1972). 

 

Batang semu pisang terbentuk dari selubung daun yang saling tumpang tindih 

dan tergulung erat satu sama lain untuk membentuk struktur silinder. Daun 

pisang umumnya silider dan memiliki bagian yang menggulung (biasa disebut 

cigar leaf atau heart leaf). Daun yang menggulung tersebut akan muncul terus 

menerus dan berkembang menjadi ukuran maksimal yang pertumbuhan 
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helaiannya tegak atau terkulai. Munculnya daun terakhir pada pangkal akan 

menurun seiring dengan proses pembentukkan bunga (Purseglove, 1972). 

 

Musa paradisiaca „Kepok‟ (triploid) memiliki pseudostem yang berwarna 

hijau, tipe petiole straight with erect margins (Gambar 1), bentuk pangkal 

daun kedua sisi membulat, warna permukaan atas daun hijau tua dan  bagian 

bawah daun hijau, permukaan ventral tulang daun berwarna hijau dan 

permukaan dorsal tulang daun berwarna hijau cerah (Gambar 2), panjang 

tangkai bunga (penduncle) 41 cm, lebar 3,5 cm, berwarna hijau. Bentuk 

jantung pisang ovoid, membulat dan terbelah, jumlah braktea yang terbuka 

satu, braktea tidak menggulung (Gambar 3), tepal majemuk berwarna cream, 

lobe tepal majemuk berwarna kuning, warna tepal bebas putih transparan, 

oval, triangular, kedudukan tangkai putik terhadap tepal majemuk lebih 

tinggi, melengkung pada bagian pangkal (Gambar 4), jumlah buah dalam satu 

sisir 13 buah, panjang buah 9 cm, lurus, tumpul, dasar tangkai bunga 

menonjol (Gambar 5) (Sunandar dan Kahar, 2018). 

 
 

Gambar 1. Petiole (Sunandar dan Kahar, 2018) 
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Gambar 2. Pangkal daun (Sunandar dan Kahar, 2018) 

 
 

Gambar 3. Jantung pisang kepok (Sunandar dan Kahar, 2018) 

 
 

Gambar 4. Bunga pisang kepok (Sunandar dan Kahar, 2018) 
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Gambar 5. Sisir pisang kepok (Sunandar dan Kahar, 2018) 

 

Kultivar dan Species pisang di Indonesia belum semua diklasifikasikan 

(Sumardi & Wulandari, 2010). Pendekatan molekuler dan kariotipe 

kromosom telah digunakan untuk menggambarkan hubungan kekerabatan 

pada beberapa species pisang (Retnoningsih, 2009; Liu et al., 2010; Ahmad et 

al., 2014). Selain pendekatan molekuler dan kariotipe kromosom, pendekatan 

anatomi dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan kekerabatan pada 

tanaman. 

 

D. Manfaat Pisang Kepok 

Pisang kepok merupakan buah yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

karena mengandung senyawa yang disebut asam lemak rantai pendek, yang 

memelihara lapisan sel jaringan dari usus kecil dan meningkatkan kemampuan 

tubuh untuk meyerap nutrisi. Menurut penelitian yang telah dilakukan buah 

pisang kepok matang sangat efektif dalam mengurangi keparahan klinis dari 
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penyakit diare dan banyak mengandung vitamin, mineral dan karbohidrat 

yang baik untuk dikonsumsi tubuh (Prabawati et al., 2008). 

 

Batang semu biasa dimanfaatkan untuk keperluan menahan lahan 

miring/tanggul, karena pisang kepok memiliki ukuran batang yang cukup 

besar, kuat dan panjang. Daun pisang kepok sering digunakan masyarakat 

sebagai pembungkus makanan karena daun pisang kepok memiliki tekstur 

yang tebal dan helaian daun yang lebar. Perbungaan pisang kepok juga 

ternyata dimanfaatakan sebagai bahan sayur dan abon, karena rasanya tidak 

pahit (Suyanti dan Supriyadi, 2008). 

 

Kulit dan bonggol pisang kepok dimanfaatkan dalam membuat bioetanol 

karena kandungan pati dan karbohidrat yang cukup tinggi. Kulit pisang kepok 

mempunyai kandungan monosakarida terutama glukosa sebesar 8,16 %, oleh 

karena itu limbah kulit pisang kepok dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam 

pembuatan bioetanol melalui proses fermentasi (Setiawati et al., 2013). 

 

E. Struktur dan Perkembangan Polen 

Polen atau serbuk sari merupakan suatu sel mikrospora yang terdapat di 

dalam anter. Pada anter, masing-masing terdiri dari dua lobus dengan dua 

mikrosporangia yang memanjang dan terdapat kantung polen, berfungsi 

sebagai tempat perkembangan polen (Stanley dan Linskens, 1974). 
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Sebutir polen (pollen grain) merupakan sebuah sel yang hidup dan memiliki 

inti (nucleus) serta protoplasma yang terbungkus oleh dinding sel. Dinding sel 

tersusun atas dua lapis, yakni lapisan dalam (intine) yang tipis serta lunak 

seperti selaput dan lapisan luar (axine) yang tebal dan keras yang digunakan 

untuk melindungi seluruh isi butir polen (Darjanto dan Satifah, 1982). 

 

Jika polen sesuai (compatible), polen akan berkecambah pada kepala putik 

dan membentuk sebuah tabung polen yang akan membawa gamet jantan pada 

gametofit betina. Senyawa protein yang berada pada awal pembentukan polen 

disebut Lectin, berada di dalam lapisan dalam (intine) dan lapisan luar 

(exine). Lectin berperan penting dalam mekanisme mengenali antara putik-

polen. Namun apabila polen tidak sesuai (incompatible), perkecambahan 

polen akan terhambat atau pertumbuhan tabung polen tertahan dalam jaringan 

pemindah (Anjelina, 2009). 

 

Proses pembentukkan gamet jantan disebut mikrosporogenesis. 

Pembentukkan gamet jantan diawali oleh pembelahan mikrospora 

menghasilkan sepasang sel yang haploid (meiosis I). Selanjutnya pada meiosis 

II, sepasang sel haploid tersebut menghasilkan 4 mikrospora haploid yang 

berkelompok menjadi satu (tetrad). Setiap mikrospora mengalami pembelahan 

kariokinesis sehingga menghasilkan 2 inti yang haploid. Inti pertama 

dinamakan inti vegetatif (inti saluran polen) dan inti kedua dinamakan inti 
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generatif. Inti generatif akan membelah secara mitosis sehingga membentuk 2 

inti sperma yang dikenal dengan inti generatif I dan inti generatif II (Stanley 

dan Linskens, 1974). 

 

Anter muda mengandung sel archesporial yang berdiferensiasi membentuk 

lapisan sel parietal dan jaringan sporogen. Sel parietal menghasilkan dinding 

luar anter dan lapisan tapetum. Pada famili Musacea memiliki glandular 

tapetum untuk mensintesis zat yang mengandung protein fibrogranular dan 

lipid karotenoid yang membantu dalam pembentukkan exine (Johari dan 

Wulandari, 1992).  

 

Dinding polen memiliki sel-sel yang tersusun pada saat proses meiosis terjadi 

dengan lapisan permukaan yang mengembang dari waktu ke waktu. Saat 

matang, permukaan polen dapat dibedakan menjadi 3 bagian: (1) dinding 

bagian terluar (exine), terdiri atas bahan polimer kimia sporopollenin dan 

memiliki lubang yang disebut celah atau apertura, selain itu permukaan 

dinding luar terdapat lilin dan sedang (26 - 50 µm), besar (51 - 100 µm) dan 

sangat besar (>100 µm) (Hesse et al., 2009). 
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F. Viabilitas Serbuk Sari (Polen) dan Hubungnnya dengan Pembentukan 

Buah dan Biji 

 

Viabilitas polen termasuk parameter penting, karena setelah penyerbukan 

polen harus hidup dan mampu berkecambah agar terjadi pembuahan. Polen 

dengan viabilitas yang tinggi adalah salah satu komponen yang menentukan 

keberhasilan persilangan tanaman (Widiastuti dan Palupi, 2008).  

 

Bot dan Mariani (2005) menjelaskan, polen merupakan tahap kritis dalam 

siklus hidup tanaman, viabilitas polen sangat penting untuk efisien reproduksi 

seksual tumbuhan.  

 

Polen dinyatakan viabel apabila mampu menunjukkan kemampuan atau 

fungsinya menghantarkan sperma ke kandung lembaga (Kantong embrio), 

setelah terjadinya penyerbukan. Polen dapat kehilangan viabilitasnya pada 

suatu periode waktu tertentu. Hilangnya viabilitas sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, terutama kelembaban dan suhu (Shivanna et al., 1991). 

 

Untuk membentuk buah harus melalui penyerbukan dan pembuahan. 

Penyerbukan hanya dapat terjadi apabila polen yang viabel jatuh ke kepala 

putik yang dapat mengeluarkan senyawa biokimia (reseptif). Viabilitas polen 

menyatakan keadaan polen yang sudah masak dan siap untuk menyerbuk 

kepala putik. Selanjutnya polen akan berkecambah membentuk tabung polen 

dan menghantarkan sperma untuk membuahi sel telur sehingga pembuahan 
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dapat berhasil. Dengan terhambatnya pembentukan tabung polen maka 

berakibat pembuahan tidak terjadi karena sperma tidak bisa sampai ke bakal 

buah. Dengan demikian buah tidak bisa terbentuk (Wahyuningsih et 

al., 2009). 

 

Pembuahan merupakan kelanjutan dari penyerbukan. Pada proses pembuahan 

ini, polen yang menempel pada kepala putik dengan bantuan cairan yang ada 

pada kepala putik akan berkecambah atau memanjang (Hanum, 2008). 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam 2 tahapan. Pertama, pengumpulan bahan tanaman uji 

menggunakan metode eksplorasi di pekarangan warga Kota Bandar Lampung 

dan Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Tahap kedua, pengamatan jumlah 

dan viabilitas polen yang dilaksanakan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, 

FMIPA Universitas Lampung.  

Eksplorasi tanaman dilakukan dengan waktu yang berselang-seling dengan 

pengamatan di Laboratorium untuk menjaga kualitas polen tetap baik. Penelitian 

ini dilakukan dari bulan Desember 2018 sampai dengan Januari 2019. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan di Lapangan adalah pisau dan plastik. Sedangkan alat yang 

digunakan di Laboratorium adalah mikroskop, pinset, cawan petri sebagai wadah 

polen, kertas label, gelas ukur, beaker glass, batang pengaduk, timbangan elektrik, 

tabung reaksi, pipet tetes, tisu, dan gunting. 
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Bahan yang digunakan adalah larutan Acetocarmine 1% untuk pewarnaan polen, 

1 gr carmine, 100 ml asam asetat glasial 45%, 5 ml ferric chloride 10% sebagai 

bahan media dan 6 kultivar pisang kepok (abu, batu, kapas, kuning, libanon dan 

manado). 

 

C. Prosedur Kerja 

Prosedur kerja secara detail pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Cara Kerja 

a. Pengoleksian  

Bahan uji lapangan diambil dari pekarangan warga sekitar dengan acak 

untuk mendapatkan jantung pisang. Sampel yang digunakan adalah polen 

bunga pisang kepok dari 6 kultivar yang pada tanamannya memiliki 

jantung pisang, yaitu pisang kepok manado, pisang kepok libanon, pisang 

kepok abu, pisang kepok kuning, pisang kepok kapas dan pisang kepok 

batu. Masing-masing kultivar diambil 3 jantung pisang dari 3 pohon 

pisang yang berbeda sebagai ulangan.  

Untuk uji laboratorium bunga yang diambil adalah bunga satu hari 

sebelum mekar (H-1), saat mekar (H0), dan satu hari setelah mekar (H+1). 

Polen diambil dari bunga jantung pisang dengan bantuan pinset. Polen 

dikeluarkan dari kepala sari, lalu meletakkannya didalam petridish. Polen 

yang digunakan memiliki kriteria yaitu, berbentuk bulat utuh dan 
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memiliki ukuran yang seragam. Karena menurut Saptosari (1993) polen 

yang memiliki bentuk bulat utuh dan berukuran seragam merupakan 

polen yang viabilitasnya tinggi. 

 

b. Pembuatan Media 

Larutan Acetocarmine (1%) disiapkan dengan melarutkan 1 gr carmine 

didalam 100 ml asam asetat glasial (45%). Kemudian menambahkan 5 ml 

ferric chloride (10%) dan volume dibuat menjadi 100 ml. Campuran 

larutan tersebut dimasukkan ke dalam gelas yang gelap (Chandrashekar 

et al., 2013). 

  

c. Uji Pewarnaan 

Polen ditetesi dengan pewarna Acetocarmine (1%) sebanyak 2 tetes, lalu 

didiamkan selama 10 menit. Setelah didiamkan, diamati di bawah  

mikroskop (Jones, 1995). 

 

d. Pengukuran Parameter 

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah jumlah polen yang 

viabel dan viabilitas polen dari bunga yang diambil pada 3 waktu yang 

berbeda. Pengamatan jumlah polen yang viabel dilakukan dengan melihat 
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warna yang terbentuk sebagai indikator. Jika setelah ditetesi larutan 

tersebut menghasilkan warna polen bernoda sebagian, maka dihitung 

sebagai polen tidak viabel. Sebaliknya jika polen bernoda penuh, maka 

dihitung sebagai polen yang viabel (Chandrashekar et al., 2013). 

Viabilitas polen dihitung dengan menggunakan rumus (Rahayu et al., 

2015). 

         Jumlah polen yang tewarnai 

Viabilitas =      -------------------------------------    x 100%       

 Total polen pada bidang pandang 

 

D. Analisis Data 

Data jumlah polen viabel dan viabilitas polen  dianalisis menggunakan analisis 

of varians (ANOVA) dan diuji lanjut dengan BNT (beda nyata terkecil) pada 

taraf α 5 %.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 4 kultivar pisang kepok, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa viabilitas polen tertinggi terdapat pada 

pisang kepok kapas (44%) dan yang terendah pada pisang kepok manado 

(26,8%). 

 

B. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai media dan lama 

penyimpanan yang sesuai untuk kualitas polen. Serta perlu dilakukan 

perkecambahan polen guna menunjang informasi taksonomi dan ilmu 

pemuliaan tanaman.  
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